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ABSTRAK 

Studi ini bertujuan untuk menjelaskan siklus reproduksi tahunan ikan Osteochilus kelabau 
dari kahupaten Pelalawan Provimsi Riau. Osteochilus kelabau merupakan ikan yang 
tergolong kedalam ordo Cypriniformes, Sub order Cyprinoidea, family Cyprinidae, genus 
Osteochilus. lkan in biasanya hidup di sungai, danau oxbow dan waduk diantara 
rimbunnya tanaman-tanaman air yang tumbuh di perairan tersebut. Osteochilus kelabau 
ditangkap setiap bulan sejak bulan February sampai dengan Oktober 2005. Pengambilan 
contoh ikan dilakukan pada minggu ketiga pada setiap bulan dengan menggunakan long 
net dan long line. lkan jantan dan betina matang gonad pada ukuran yang relatif sama 
30 cm (3,50 g) untuk ikan Jantan dan 35 cm (436 g) untuk ikan betina. Pada ikan jantan 
maupun betina di perairan Pelalawan memiliki pola reprodusi sinkroni. 

Kata kunci: Osteochilus kelabau, siklus reproduksi, sinkroni 

PENDAHULUAN degradasi lingkungan perairan yang 

lkan kelabau (Osteochilus 
kelabau ) adalah sejenis ikan air tawar 
yang termasuk dalam Ordo 
Cypriniformes, Sub ordo Cyprinoidea, 
famili Cyprinidae, genus Osteochilus 
dan Species Osteochilus kelabau 
(Kottelat et al., 1993). Sekitar 17 
sepesies ditemui menyebar di kawasan 
Asia termasuk Kalimantan Timur, 
Kalimantan Utara, Sumatera, Malaysia, 
Jawa, Indochina, Burma, dan Sulawesi. 
Di wilayah Riau, ikan kelabau pada 
umumnya penghuni perairan sungai, 
anak sungai maupun danau bekas aliran 
sungai diantara rimbunnya tanaman- 
tanaman air yang tumbuh di perairan 
tersebut. Hasil analisis isi lambung ikan 
kelabau menunjukkan bahwa kelabau 
mengkonsumsi lumu:, diatom, 
fitoplankton dan larva-larva isekta yang 
hidup di sungai Kampar. Akan tetapi 
ikan dewasa utamanya memakan lumut, 
detritus dan secara musiman juga sering 
mengkonsumsi buah-buahan yang 
berasal dari pepohonan disepanjang 
daerah aliran sungai (Nasution dan 
Nuraini, 2004). 

Pada dekade terakhir ini, 
kelabau menjadi pusat perhatian 
masyarakat di daerah Riau sehubungan 
dengan semakin jarangnya ditemui. Hal 
ini diduga erat kaitannya dengan 

diakibatkan berbagai faktor antara lain 
oleh kekeruhan, pendangkalan, serta 
polusi perairan. Hal ini besar 
kemungkinan diakibatkan oleh proses 
pembukaan lahan, sedimentasi, 
kegiatan industri dan akibat 
penangkapan ikan yang kurang 
mengi~dahkan kaidah-kaidah ekploitasi 
sumberdaya alam. 

Penelitian pola reproduksi ikan 
yang bernilai ekonomis tinggi sangat 
penting dilakukan untuk terciptanya 
suatu kebijaksanaan dalam 
pengelolaannya ke depan, bai!: yang 
berhubungan dengan ukuran yang Izyak 
tangkap, maupun musim penangkapan. 
Sehingga kemerosotan, kelangkaan 
atau kepunahan sumber daya akibat 
dari faktor lingkungan dan penangkapan 
akan dapat diminimalkan. 

Mencermati hal-ha1 yang telah 
dikemukanan diatas, maka sangat 
mendesak untuk dilakukan penelitian- 
penelitian yang mengarah kepada 
usaha penyelamatan, dan tidak tertutup 
kemungkinan untuk dikembangkan 
menjadi salah satu spesies yang 
potensial untuk dibudidayakan. Untuk itu 
penulis berkeinginan untuk 
melasanakan penelitiar! mengenai 
Potensi Budidaya lkan Kelabau, 
khususnya siklus reproduksi ikan 
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kelabau dari perairan Kaupaten lndek Kematangan Gonad (IKG) 
Pelalawan, Propinsi Riau. 

Sarnpel ikan kelabau dari 

METODE PENELlTlAN 

Pola reproduksi organisrne 
hidup di alam biasanya dilakukan 
dengan rnengarnati siklus reproduksinya 
yang sangat dipengaruhi oieh berbagai 
faktor lingkungan dimana organisrne 
tersebut hidup dan yang sangat urnum 
dilakukan adalah dengan mengarnati 
perkembangan gonad sepanjang tahun. 
Beragam metode yang telah digunakan 
untuk rnengestimasi tingkat 
perkembangan gonad pada populasi 
hewan akuatik. Pada dasarnya, metode- 
rnetode tersebut dapat dikelompokkan 
pada teknik secara gravimetrik, 
volumetrik, dan histologis. 
Gonadosomatic indek (GSI) sering 
digunakan untuk rnengikuti siklus 
reproduksi tahunan dari suatu spesiss, 
biasanya di!akukan setiap bulan atau 
dengan interval yang lebih pendek. 
lndek ini mengasumsikan bahwa ovari 
meningkat dalam ha1 ukuran dengan 
bertambahnya kematangan gonad. Nilai 
ini diperoleh dengan cara 
membandingkan masa dari gonad 
dengan total massa dari individu yang 
bersangkutan (King, 1995). Akan tetapi, 
indek gonad sama sekali tidak 
meberikan informasi tentang jumlah 
jaringan selain dari gamet di dalam 
gonad dan tidak menunjukkan tentang 
waktu dimana gametogenesis dimulai 
setelah peristiwa spawning. Untuk 
menjawab permasalahan ini, 
pengamatan secara histclogy biasanya 
baik untuk dilakukan. ~ e t n i e  histologk 
mungkin saja didasarkan atas nilai-nilai 
numerik pada berbagai tingkat 
perkembangan gonad (Snodden and 
Roberts, 1997). 

Penelitian ini dilakukan di 
sungai Kampar, Kabupaten Pelalawan 
pada kurun waktu sembilan bulan 
(Februari-Oktober). Pengurnpulan 
sampel dilakukan setiap rninggu ketiga 
setiap bulannya. Ternperatur, pH, 
kecerahan dan Oksigen terlarut perairan 
di iokasi pengarnbilan sarnpel juga 
diukur setiap kunjungan ke lapangan. 
lkan yang tertangkap selanjutnya 
dibedah untuk memisahkan godad 
dengan jaringan lainnya. 

berbagai ukuran dikumpuikan setiap 
bulan untuk menganalisis tingkat 
kematangan gonadnya sejalan dengan 
waktu. Setiap priode pengarnbilan 
sampel, individu ikan diukur panjang 
dan beratnya. Untuk mengurangi variasi 
berat sehubungan dengan kandungan 
alat pencernaan, rnaka sebelurn 
dilakukan pernbedahan, rnaka ikan 
dibiarkan dalam kurungan seiama 4-5 
jam sebelum dilakukan pembedahan. 
Manakala spesimen siap dibedah, rnaka 
ikan diletakkan terlebih dahulu di atas 
kertas tissu, dan kemudian dibedah 
untuk memisahkan antara gonad dari 
organ tubuh ikan lainnya. lndek 
Kematangan Gonad (IKG) akan 
dikalkulasikan dengan formula (1). 

Dimana BG= berat basah dari gonad 
(g) and BB = berat tubuh 
keseluruhannya (g). 

Berdasarkan indek ini 
dipadukan dengan ciri-ciii fisik lainnya 
untuk menentukan Tingkat Kernatangan 
Gonad (TKG) masing-masing ikan. 
Sehingga akan diperoleh pada bulan 
berapa puncak kematangan gonad yang 
rnerupakan musirr, memijah dan ukuran 
berapa ikan yang terkecil ditemukan 
matang gonad. 

HASIL DAN PEMBAMASAN 

Keadaan Umum Daerah Penelitian 

Kabupaten Pelalawan sekitar 50 
KM dari kota Pekanbaru dengan sungai 
utama yang mengaliri daerah ini adalah 
sungai Karnpar. Daerah aliran sungai 
Kampar banyak rnempunyai anak-anak 
sungai, danau dan rawa, yang 
rnerupakan habitat berbagai ikan. 
Sungai Karnpar merupakan drainase 
dari banyak anak sungai, rawa, dan 
danau di sepanjang aliran sungai 
Karnpar. Sangat berasalasan bahwa 
sungai tersebut selalu keruh atau 
berwarna coklat, karena pada urnurnnya 
anak-anak sungai dan rawa rnerniliki 
wama air coklat kernerahan akibat 
banyaknya dedaunan yang jatuh dan 
rneruruh di sepanjang sungai yang 
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melewati hutan dan befukar di Karakteristik Habitat 
sepanjang alirannya. 

Dari hasil pengarnatan selama 
penelitian, ikan kelabau biasanya 
ditangkap dengan jaring tahan atau 
jaring hanyut, akan tetapi juga dapat 
ditangkap dengan menggunakan alat 
pancing dan belat yang dilengkapi 
dengan bubu. Saat penelitian dilakukan, 
sangat sulit untuk mendapatkan sarnpel 
ikan berukuran besar, karena apabila 
dilihat dari populasi ikan hasil tangkapan 
nelayan setempat, memang jarang 
sekali ditemui ikan kelabau. Hal ini 
dikarenakan kebiasaan buruk dari 
sebahagian kecil masyarakat desa yang 
berada di sekitar aliran sungai, yang 
secara ilegal menggunakan bahan 

Ikan kelabau memiliki habitat 
yang hampir sama, pada setiap centra- 
centra penangkapan ikan tersebut di 
daerah aliran sungai Kampar. Namun 
dernikian masih ditemukan sedikit 
perbedaan parameter kualitas air di 
stasiun penelitian dari waktu ke waktu, 
ha1 ini memungkinkan karena adanya 
musim penghujan yang biasanya 
menyebabkan meluapnya badan sungai, 
sehingga sering terjadi abrasi ~ a d a  
tebing. Akibat adanya erosi dan abrasi 
di sepanjang aliran sungai pada musim 
banjir, maka kualitas air sungaipun 
sering berubah-rubah antara musim 
penghujan dan musim kemarau (Tabel 
4 \ 

racun untuk mendapatkan ikan, 1 1 .  

terutama pada musim kemarau tiba. 

Tabel 1 Karakteristik habitat ikan kelabau (Osteochilus kelabau) di lokasi penelitian 

Hasil pengukuran terhadap kualitas 
perairan selama penelitian diperoleh 
bahwa temperatur berkisar antara 25-27 
"C. Suhu ini termasuk dalam kondisi 
optimal untuk kehidupan organisme 
perairan umum, karena menurut 
CHOLIK ef al., (1986) bahwa temperatur 
yang baik untuk kehidupan organisme 
perairan berkisar antara 25- 32 OC. 
Perubahan suhu lingkungan pada ikan 
mengakibatkan perubaharl dalam 
proses fisiologisnya, dan ikan pada 
urnumnya mempunyai toleransi yang 
rendah pada perubahan suhu yang 
mendadap. Pada perubahan suhu 
sebesar 5 OC saja secara tiba-tiba akan 
menyebabkan stress bahkan kernatian. 

Kecerahan air di daerah 
penelitian terlihat bervariasi yang 
mencolok, walau masih dalam batas 
toleransi yang mash arnan bagi 
kehidupan ikan yang hidup di habitat 
tersebut. Nilai kecerahan rnerupakan 
suatu indikasi daya penetrasi cahaya 

matahari ke dalam suatu perairan. 
Makin tinggi kecerahan, makin dalam 
penetrasi cahaya masuk ke kolom air, 
dan ini berarti bahwa produktivitas 
primer juga menjadi tinggi. Cholik, et a/. 
(1 986) menggambarkan bahwa 
kecerahan 30-60 Cm sudah cukup baik 
untuk daerah perikanan di air tawar. 

Derajat keasaman air adalah 
salah satu parameter kimia perairan 
yang sangat menentukan. Dari hasil 
pengukuran secara insitu, bahwa 
keasaman perairan sebenarnya 
termasuk terlalu asam untuk daerah 
perikanan yang ideal. Menurut CHOLIK, 
et a/. (1986) bahwa secara alamiah 
derajat keasaman perairan sangat 
dipengaruhi oleh konsentrasi karbon 
dioksida dan senyawa yang bersifat 
asam. Derajat keasaman yang dianggap 
ideal untuk daerah perikanan adalah 
antara 6,5 sampai 9,O. Narnun menurut 
WARDOYO (1981) bahwa perairan 
dengan nilai keasaman 5,O masih 
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memungkinkan untuk kegiatan sedangkan kadar minimum yang masih 
perikanan. dapat ditoleril adalah 4 mg/L. 

Oksigen terlarut yang terukur 
dalam ~enelitian ini berkisar antara 4,8- Nisbah Kelamin 
6,2 mglL. Konsentrasi ini masih dalam 
range arnan bagi kehidupan ikan 
diperairan umum, hat ini disebabkan 
sungai yang selalu mengalir, walaupun 
alirannya berada dalam naungan hutan 
di sepanjang alirannya yang 
rnenyebabkan tidak optimalnya produksi 
oksigen melalui proses photosyntesis. 

Oksigen terlarut penting bagi 
organisme laut untuk mengoksidasi 
nutrient yang masuk ke dalam tubuhnya 
dan juga untuk peroses penguraian 
bahan organik di perairan. Untuk 
mendukung kehidupan organisme di 
perairan, oksigen terlarut sering rnenjadi 
permasalahan dalam pengelolaan 
surnberdaya perairan. KEPMENKLH 
(1 988) rnengisyaratkan bahwa 
kandungan oksigen terlarut sebesar > 4 
mg/L baik untuk kehidupan organisrne di 
perairan laut. Perairan yang 
mengandung konsentrasi oksigen 
terlarut sebesar 6 mg/L sangat baik bagi 
organisme yang hidup di dalamnya, 

lkan kelabau yang tertangkap 
sepanjang tahun 2005 urnumnya 
dengan menggunakan pancing dan 
jaring, berjumlah 58 individu, terdiri dari 
23 individu jantan dan 35 individu 
betina. Secara morphologi ikan jantan 
terlihat lebih langsing dan mempunyai 
warna yang cerah, sedangkan ikan 
betina terlihat lebih melebar 
dibandingkan dengan panjangnya dan 
sedikit berwarna gelap dibandingkan 
dengan jantan. Secara akeseluruhan 
memang jumlah ikan betina lebih 
banyak tertangkap dibanding ikan 
jantan, namun ketika rasio antara ikan 
jantan dan betina dikalkulasikar~ per 
bulannya, maka hasilnya sangat 
bervariasi antara bulan yang satu 
dengan bulan yang lainnya. Pada bulan 
Maret dan April ditemukan bahwa betina 
lebih dorninan, sedangkan Juli, 
September dan Oktober justru jantanlah 
yang lebih mendominasi popuiasi yang 
tertangkap (Tabel 2 )  

Tabei 2. Rasio Nisbah Kelamin Ostichilus kelabau yang tertangkap selama penelitian 
berlangsung Januari-September 2005 

Bulan Jantan Betina MIF ratio 

Maret 
April 
Mei 
Juni 
Juli 
Agustus 
September 
Oktober 

Total 

Sebahagian besar ikan kelabau yang 
tertangkap selama 8 bulan 
pengumpuian sampel (Maret-Oktober) 
memiliki ukuran panjang total yang tidak 
jauh berbeda yaitu antara 30 hingga 55 
Crn, sebahagian besar mempunyai 
ukuran di atas 40 cm, hanya beberapa 
individu yang mempunyai ukuran kecil 
dari 40 cm. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tidak terlihat 
perbedaan jumlah populasi ikan jantan 
dibandingkan dengan betina, kecuali 
pada bulan-bulan tertentu. Namun yang 

menarik adalah pada masa-masa 
terjadinya kematangan gonad penuh 
(September dan Oktober), justru terjadi 
peningkatan rasio antara jantan dan 
betina yang didominasi olah jantan. Hal 
ini besar kemungkinan disebabkan 
kondisi dari ikan betina yang matang 
gonad yang memiliki kondisi lemah 
dikarenakan mendekati masa pemijahan 
dan tidak banayk aktif mencari makan 
lagi. Narnun dernikian sangat sulit untuk 
rnengarnbil kesirnpulan akan fenomena 
ini, karena sangat sedikit informasi yang 
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berhubungan dengan spesies ikan ini 
sebelumnya. Selain itu, pada penelitian 
ini masih perlu dikaji ulang karena 
sampel yang terkumpulkan relatif 
sedikit, ha1 ini dikarenakan populasi ikan 
kelabau di perairan Riau sudah sangat 
menurun dan sulit untuk mendapatkan 
sampel yang lebih representatif. 

Variasi Perkembagan Gonad 

lkan yang matang gonad penuh 
memiliki berat gonad lebih tinggi 
dibandingkan dengan ikan yang masih 
dalam tahap pematangan. Testes yang 
matang sempurna memiliki ukuran yang 
relatif besar, berwarna putih susu 
(milky), bahkan pada tingkat 
kematangan sempurria cairan sperma 
dapat tumpah apabila gonad teriris oleh 
pisau bedah. Ovary pada ikan betina 
yang matang gonad bahkan jauh lebih 

besar dibandinakan dengan testes pada 
ikan jantan. Ovary pada tahap 
pematangan bemarna kehijauan, 
sedangkan ovary yang h d a  pada 
fase matang penuh berwama mklat tua. 
Gonad pada ikan yang m i h  muda 
(immature) belum dapat menali dan 
tidak memungkinkan untuk dipisahkan 
dari organ vicera lainnya. 

Secara umum, Wambahan 
berat gonad antara ikan jantan dan ikan 
betina rnemperlihatkan pols yang 
hampir sama. Data hasil penelitian 
rnenunjukkan bahwa berat testis relatif 
rendah dan relatif tidak berubah dari 
bulan Maret hingga Juni, dan mulai 
meningkat pada bulan Juli. Peningkatan 
yang sangat derastis terjadi pada bulan 
kgustus dan tetap tinggi smpai pada 
bulan Oktober (Gambar 1). 

Gambar 1. Peningkatan rata-rata berat gonad absolut ikan jantan Osteochilus kelabau 
dari perairan Sungai Karnpar (Januari-September 2605) 

Kecenderungan yang sama terjadi pula mengalami peningkatan yang nyata 
pasa ovary ikan betina, dimana berat pada bulan September, dan mencapai 
gonad relatif tetap rendah mulai dari puncaknya pada bulan Oktober 
bulan Maret hingga Agustus. Akan tetapi (Gambar 2). 
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Gambar 2. Peningkatan rata-rata berat gonad absolut ikan betina Osteochilus kelabau 
dari perairan Sungai Karnpar (Januari-September 2005) 

Poia peningkatan yang harnpir sama 
juga dapat diperhatikan pada nilai lndek 
Kernatangan Gonad (IKG) dari bulan 
Niaret sainpai Oktober. Variasi nilai 
lndek Kernatangan Gonad (IKG) 
rnernperlihatkan juga pola yang harnpir 
sarna antara jenis kelarnin jantan dan 
betina (Garnbar 2). Pada jantan, 
peningkatan nilai IKG tidak 
menunjukkan peningkatan yang berarti 
mulai dari bulan Maret sarnpai bulan 
Juni, akan tetapi pada bulan Juli terjadi 
peningkatan secara terus rnenerus 
setiap bulannya sehingga rnencapai 

puncaknya pada bulan Oktober. lndek 
Kernatangan Gonad (IKG) pada ikan 
betina pada dasarnya rnengikuti pola 
yang sarna dengan yang terjadi pada 
ikan jantan. Narnun pada ikan betina, 
terjadi paling tidak tiga lonjakan 
(tahapan) peningkatan kernatangan 
gonad (Garnbar 4). Antara bulan Maret 
hingga Juni (tahap I ) ,  bulan Juli hingga 
September (Tahap 2), dan pada bulan 
Oktober (tahap 3), dirnana tahap ke tiga 
ini rnerupakan puncak kernatangan 
gonad pada ikan kelabau baik jantan 
rnaupun betina. 

Garnbar 3. Variasi musiman lndek Kematangan Gonad (IKG) pada ikan jantan 
Osteochilus kelabau dari bulan Maret-Oktober 2005 
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Garnbar 4. Variasi rnusirnan lndek Kernatangan Gonad (IKG) pada ikan betina 
Osteocl?ilus kelabau dari bulan Maret-OMober 2005 

Sinkronisasi perkernbangan gonad 
terjadi antara testis dan ovary pada 
populasi ikan kelabau (Osteochilus 
kelabau) dari perairan urnurn Kabupaten 
Pelalawan. Belurn pernah ada laporan 
sebelurnnya dari daerah lain di 
Indonesia. Ternuan ini rnungkin sangat 
penting artinya bagi kemajuan 
pernbudidayaan ikan kelabau di rnasa 
yang akan datang, karena pada 
penelitian ini diternukan individu-individu 
dalarn keadaan rnatang gonad setiap 
bulannya baik jantan rnaupun betina. Itu 
artinya ada kernungkinan besar bahwa 
ikan ini akan dapat rnernijah atau 
dipijahkan dengan teknologi stripping, 
karena karnungkinan tersedianya 
sperrna dan telur rnatang tetap ada. 
kpabila ikan yang rnatang gonad dapat 
diperoleh sepanjang tahun, rnaka berarti 
ikan kelabau sangat berpotensi untuk 
dibenihkan. Dengan tersedianya benih -._ 

sepanjang tahun, rnaka sangat potensial 
untuk dibudidayakan untuk tujuan 
kornersial. 

Penelitian lanjutan tentang 
pernijahan ikan kelabau menjadi sangat 
visibel, karena dari hasil analisis 
perkernbangan gonad diternukan bahwa 
pada bulan Oktober kondisi gonad 
masih dalarn keadaan penuh, belurn 
ada gonad yang kosong (Spent). 
Dengan demikian diperkirakan bahwa 
musirn pemijahan puncak terjadi pada 
November dan Desember setiap 
tahunnya, walaupun kernungkinan 
pernijahan di luar bulan-bulan tersebut 

tetap ada, mengingat individu yang 
rnatang selalun terdapat pada setiap 
bulan. Perkiraan ini rnungkin ada 
benarnya, karena rnenurut laporan 
Nasution dam Nuraini (2004) diternukan 
anak-anak ikan kelabau yang berukuran 
panjang antara 10 sarnpai 12 cm, yang 
diperkirakan berurnur antara 2-3 bulan 
diantara ikan-ikan tangkapan nelayan 
seternpat. -4 

Pertanyaannya adalah, kalau 
induk rnatang diternukan setiap 
bulannya, apakah juga terjadi pernijahan 
sepanjang tahun ?, dan kalau itu terjadi 
rnengapa tidak diternukan anak-anak 
kelabau sepanjang . tahun?. Hal ini 
rnenjadi sangat rnenarik untuk disirnak, 
karena diperkirakan bahwa walaupun 
induk ikan dalarn keadaan rnatang 
gonad, narnun berkernungkinan kondisi 
lingkungan yang kurang rnendukung 
sehingga tidak terjadi pernijahan, dan 
seandainya terjadi pemijahan, 
berkemungkinan upaya tersebut tidak 
sukses. Kegagalan itu mungkin saja 
terjadi karena kondisi kualitas air yang 
kurang mendukung. Dari data suhu 
perairan dapat dilihat bahwa suhu 25 O C  

terjadi pada bulan Maret dan Oktober. 
Berkemungkinan suhu perairan pada 
bulan-bulan selanjutnya (November- 
Februari) masih akan turun, sesuai 
dengan kebiasaan di daerah Riau 
bahwa musim penghujan terjadi pada 
akhir tahun. Berkernungkinan suhu 
perairan sangat berpengaruh pada 
reproduksi ikan kelabau di alam, namun 
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masih perlu pembuktian yang lebih Bekerjasama dengan Proyek 
seksama. , EMDI, Kantor Menteri Negara 

Kependudukan dan 
KESlMPULAN DAM SARAN Lingkungan Hidup 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa individu ikan kelabau 
Osfeochilus kelabau dapat saja 
ditemui dalam keadaan matang 
setiap bulannya, namun puncak 
pemijahan terjadi pada bulan 
tertentu pada akhir tahun. 
Rasio jenis kelamin jantan dan 
betina tampak betina sedikit surplus, 
meskipun pada beberapa bulan 
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Nagahama, Y., 1983. The Functional 
Morphology of Teleost Gonad, 
pp : 223 - 275. In W.S. HOAR, 
D.J. RANDALL and E.. M. 
DONALDSON (End), Fish 
Physiology Volume IX A. 
Academic Press, New York. 

terjadi variasi. Nasution, S. dan Nurainl, 2004. Ekologi 
3. Ukuran ikan matang secara sexual dan Kebiasaan Makan lkan 

terjadi setelah ikan berukuran 40 cm Kelabau dari Sungai 
panjang total dengan berat sekitar Kampar. Laporan 
satu kilogram. Penelitian dana SPPIDPP 

4. Synkronisasi kematangan gonad Universitas Riau (Belum 
terjadi antara ikan jantan dan betina ditebitkan). 
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